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ABSTRAK 

M. IBNU SINA NIM.14112210085 “PENGARUH KEBIJAKAN 

PERGULAAN NASIONAL DAN KEMITRAAN PABRIK GULA 

TERHADAP MOTIVASI PETANI DALAM BERUSAHA TANI TEBU” 

(Studi Kasus Pada Petani Tebu Anggota Koperasi Agribisnis Harum Manis 

di Wilayah Kerja Pabrik Gula Karangsuwung), Skripsi 2015 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh kebijakan pergulaan 

nasional dan kemitraan pabrik gula Karangsuwung terhadap motivasi petani 

dalam berusaha tani tebu. Penelitian ini dilatar belakangi oleh tiga permasalahan. 

Pertama, Pemerintah belum mampu memenuhi kebutuhan gula dalam negeri. 

Kedua, Pabrik gula belum mampu mencapai produktivitas maksimal karena 

kekurangan pasokan tebu dari petani mitra. Ketiga, motivasi petani dalam 

berusaha tani tebu masih kurang karena industri gula dianggap belum mampu 

mensejahterakan petani tebu 

Secara metodologi, penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif 

Deskriptif dengan pendekatan sosiologi ekonomi, dengan studi kasus di Pabrik 

Gula (PG) Karangsuwung Kabupaten Cirebon, pemilihan lokasi penelitian ini 
dikarenakan PG Karangsuwung mampu memenuhi kebutuhan tebunya lebih 

maksimal dibandingkan PG lainnya yang berada di Kabupaten 

Cirebon.Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode random sampling 

dengan jumlah responden 40 petani tebu di wilayah kerja PG. Karangsuwung 

yang tercatat keanggotaannya di Koperasi Agribisnis (KAB) “Harum Manis”.Data 

primer diolah menggunakan uji instrument data, uji asumsi klasik, analiasis 

regresi berganda, koefisien determinasi, uji t dan uji F. 

Adapun temuan-temuan dalam penelitian ini yaitu. Pertama, responden 

menganggap kondisi kebijakan pergulaan nasional cukup baik, namun kebijakan 

harga pokok petani dan kebijakan impor dianggap masih kurang. Kedua, 

Responden menganggap kemitraan pabrik gula Karangsuwung baik, namun aspek 

pemasaran dan bagi hasil dianggap masih kurang. Ketiga, motivasi petani dalam 

berusaha tani tebu dianggap cukup baik terbukti dari peningkatan luas lahan 

petani mitra dalam lima tahun terakhir. Keempat, kebijakan pergulaan nasional 

dan kemitraan pabrik gula Karangsuwung berpengaruh signifikan sebaik secara 

parsial maupun simultan terhadap motivasi petani dalam berusaha tani tebu. 

 

 

Kata kunci :Kebijakan Pergulaan Nasional, Kemitraan Pabrik Gula, Motivasi, 

Usahatani Tebu. 
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ABSTRACT 

 

M. IBNU SINA NIM.14112210085 "THE INFLUENCING OF SUGAR 

POLICE OF NATIONAL AND PARTNERSHIP OF SUGAR FACTORY 

ON THE MOTIVATION IN TRYING TO FARM SUGARCANE 

FARMERS"  

(Case Study on Work  Sugarcane Farmer Members of The cooperative 

agribussines Harum Manis in The Working Area Sugar Factory 

Karangsuwung),  

Thesis 2015  

 

The purpose of this research were to know the influence of the national 

sugar policy and partnerships Karangsuwung sugar factory on the motivation in 

trying to farm sugarcane farmers. This research was motivated by three issues. 

First, the Government has not been able to meet the needs of domestic sugar. 

Secondly, sugar mills have not been able to achieve maximum productivity due to 

insufficient supply of sugarcane farmer partners. Third, the motivation in trying to 

farm sugarcane farmers still less because the sugar industry is considered not 

capable of prospering sugarcane farmers. 

In methodology, this study uses descriptive quantitative method with the 

approach of economic sociology, with a case study in Sugar Factory (PG) 

Karangsuwung Cirebon, site selection study is due to PG Karangsuwung able to 

meet the needs of sugarcane more leverage than other PG in the district 

Cirebon.Pengambilan Samples were taken using a random sampling method with 

the number of respondents 40 sugarcane farmers in the region of PG. 

Karangsuwung listed membership in the Cooperative Agribusiness (KAB) 

"Harum Manis" primary .Data the data is processed using the test instrument, the 

classical assumption, analiasis regression, determination coefficient, t test and F 

test. 

The findings in this research. First, respondents considered the condition 

of the national sugar policy is quite good, but the policy of the cost of farmers and 

import policies deemed to be lacking. Second, respondents consider sugar factory 

Karangsuwung good partnership, but the marketing aspects and the results were 

deemed to be less. Third, the motivation in trying to farm sugarcane farmers 

considered good enough evident from the increase in land area farmer partners in 

the past five years. Fourth, the national sugar policy and partnerships 

Karangsuwung sugar mills have a significant effect as well as partially and 

simultaneously to motivation in trying to farm sugarcane farmers. 

 

 

Keywords: National Sugar Policy, Partnership Sugar Factory, Motivation, Cane 

Farm. 
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 الملخص
 

تأثير سياسية سكر الوطنية و شراكات مصنع السكر  "14112210085. رقم التسجيل, محمد إبن سينا
دراسة الحالة في فلاحين القصب على منطقة العمل مصنع السكر كارنج )" لدافع فلاحين في محاولة زراعة القصب

  2015رسالة , (سوونج
وتهدف هذه البحث إلى وصف تأثير سياسية سكر الوطنية و شراكات مصنع السكر لدافع فلاحين في محاولة 

لا تستطيع الحكومة أن يملأ على احتياجات السكر , أولا. يخلف هذه البحث بثلاث المشكلات. زراعة القصب
على تحقيق أقصى قدر من الإنتاجية بسبب عدم كفاية الإمدادات من  لا يستطيع مصانع السكر, ثانيا. في البلاد

لأنها تعتبر صناعة السكر غير  قلّة دافع الفلاحين في محاولة زراعة القصب ثالثا، .فلاحينالشركاء قصب السكر ل
 . الفلاحقادرة على الازدهار

 و مع اقتراب علم الاجتماع الاقتصادي،  المنهج الكمي وصفيبحثستخدم هذه اليفي المنهجية،   
 كارنج مصنع سكراختيار موقع هذا البحث بسبب أن ,  كارنج سوونج شربوندراسة حالة في مصنع سكر

و الطريقة المثالية التى .  الأخر في شريونسكرالمصنع  أقصى منسوونج يستطيع أن يملأ على احتياجات القصب 
 فلاحين 40من المشاركين بعدد  , Random Samplingيستخدمها الباحث في هذا البحث هي طريقة 

هاروم  "(K.AB )سجل عضويتها في تعاونية الأعمال الزراعية كارنج سوونج و مقصب السكر في منطقة
 و تحليل الافتراض الكلاسيكية اختبار و البيانات الأولية باستخدام اختبار أداة البياناتتستشفى ". مانيس

 (. F) اختبار و( T) اختبار  ومعامل التحديد متعددة و الانحدار
ولكن سياسة ,  جيدة سياسية سكر الوطنيةحالةأن  المشاركين أولا، نظرت هي  البحثاأما النتائج في هذ

 شراكة مصنع سكرأن الثانية، يعتبر المشاركين . تزال غير كافية سياسة الاستيراد تعتبر  والفلاحينتسعير أساسية 
 دافع  ثالثا،.جيدة، ولكن اعتبرت جوانب التسويق وتقاسم العائدات لتكون أقل من ذلككارنج سوونج 

شركاء في السنوات  اليتضح من زيادة مساحة الأرض فلاحين الذى تعتبر جيدةالفلاحين في محاولة زراعة القصب 
لديها تأثير كبير وكذلك كارنج سوونج شراكات مصانع السكر  سياسية سكر الوطنية والرابعة، .  الماضيةةمساالخ

 .  إلى دافع الفلاحين في محاولة زراعة القصبجزئيا أو بشكل متزامن
 

      .و محاولة زراعة القصب, و الدافع, و شراكات مصنع السكر, سياسية سكر الوطنية: كلمات البحث
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Gula merupakan salah satu dari Sembilan bahan pokok (sembako) yang 

sangat penting di masyarakat untuk menambah rasa manis di makanan maupun 

minuman. Pada umumnya manusia baik bayi, anak-anak, maupun orang dewasa 

menyukai rasa manis gula.
1
 Gula juga merupakan bahan pokok yang sangat 

penting di industri makanan maupun minuman, selain penambah rasa manis gula 

memiliki manfaat lainnya seperti pengawet makanan juga sebagai salah satu 

pembentuk tekstur makanan. Gula adalah suatu istilah umum yang sering 

diartikan bagi setiap karbohidrat yang digunakan sebagai pemanis, tetapi dalam 

industri pangan biasanya digunakan untuk menyatakan sukrosa yang diperoleh 

dari bit atau tebu. 

Dalam sistem pergulaan nasional kebutuhan gula dibagi menjadi 2 

kriteria, yaitu untuk konsumsi langsung (rumah tangga) dengan kualitas Gula 

Kristal Putih (GKP), dan kebutuhan tidak langsung untuk industri makanan, 

minuman dan farmasi dengan kualitas Gula Kristal Rafinasi (GKR). Total 

kebutuhan gula nasional tahun 2014 sebesar 5,7 juta ton, terdiri dari 2,96 juta ton 

untuk konsumsi langsung masyarakat dan 2,74 juta ton untuk keperluan industri.
2
 

Untuk gula rafinasi sendiri masih belum bisa terlepas dari gula mentah yang di 

ekspor dari luar, sehingga yang ingin penulis fokuskan adalah produktivitas gula 

kristal putih yang dihasilkan pabrik- pabrik gula lokal. 

Menurut catatan data Badan Litbang Pertanian, produksi gula nasional 

tahun 2011 mencapai 2.228.591 ton Gula Kristal Putih (GKP) dan meningkat 

menjadi 2.58 ton pada tahun 2012. Sementara itu, dalam roadmap swasembada 

gula disebutkan bahwa estimasi kebutuhan gula nasional pada 2014 akan

                                                             
1
 F.G. Winarno, Kimia Pangan dan Gizi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), 39. 

2
 Iwan S. Wirawan, Kondisi Pergulaan Nasional Saat Ini dan Masa Mendatang (Yogyakarta: 

Tim Manajemen Produksi Tanaman Lembaga Pendidikan Perkebunan, 2014), 4. 
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 mencapai 2.956.000 ton GKP. Untuk mewujudkan tujuan ini maka harus 

dilakukan usaha yang lebih optimal dalam meningkatkan produktivitas gula 

nasional dengan memperhatikan faktor-faktor penting dalam peningkatan 

produksi gula dan dengan mengembangkan industri gula lokal yang baru. 

Didukung oleh 62 pabrik gula (PG), dimana kondisi PG-PG terutama yang 

berada di Pulau Jawa yang kurang produktif dikarenakan faktor usia yang sudah 

tua dan sangat tergantung kepada petani tebu yang luas area tanam tebunya 

semakin terbatas. Impor yang tinggi serta harga internasional yang murah 

semakin mempersulit posisi sebagian besar pabrik gula (PG) untuk bertahan 

dalam industri gula nasional.
3
 

Peningkatan produksi gula di Indonesia tidak sebanding dengan 

peningkatan konsumsi dalam negeri, sehingga pemerintah harus melakukan 

impor gula untuk menutupi kekurangannya. Menurut Woeryanto dalam Bayu 

Krisnamurthi,
4
 produksi secara garis besar dipengaruhi oleh tiga faktor utama 

yaitu : (i) penurunan areal dan peningkatan proporsi tebu tegalan
5
; (ii) penurunan 

produktivitas lahan; dan (iii) penurunan efisiensi di tingkat pabrik. Salah satu 

permasalahan industri gula yang ada di Indonesia adalah menurunnya kualitas 

tebu yang dihasilkan para petani, menurut Pambudi, R. dalam Bayu Krisnamurti 

menyebutkan rendemen gula di Indonesia hanya sekitar 7 – 9 persen, sedangkan 

di Brasil, Australia, Thailand dan Filipina rendemen
6
 gulanya mencapai 12-14 

persen.
7
 

Hal ini adalah sebuah dilema ketika Indonesia memiliki sejarah yang 

panjang sebagai pengekspor gula kristal putih terbesar kedua namun kini untuk 

memenuhi kebutuhan negaranya sendiri tak mampu. Sudah kewajiban 

pemerintah untuk menjaga ketahanan pangan negaranya terlebih jika kekurangan 

                                                             
3
 Lilis Ernawati dan Erma Suryani, “Analisis Produksi Gula Nasional dan Pengaruhnya 

terhadap Harga Gula Domestik dan Permintaan Gula Impor dengan Menggunakan Sistem Dinamik”, 

Jurnal Teknik Pomits, Vol. 1, No. 1 (2013). 
4
 Bayu Krisnamurthi, Ekonomi Gula (Jakarta: Gramedia, 2012),  290. 

5
 Lahan tegalan adalah lahan yang bertekstur tanah kering. 

6
 Rendemen adalah persentase gula yang dapat dihasilkan dari sebatang tebu masak. 

7
 Bayu Krisnamurthi, Ekonomi Gula…, 33.  
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itu terjadi pada salah satu panganan pokok. Bahan pangan yang tidak cukup 

diproduksi disuatu negara harus dimasukan atau diimpor.
8
 Impor adalah salah 

satu cara memenuhi kebutuhan gula nasional, tetapi impor gula bukanlah solusi 

yang tepat untuk terus menutupi kekurangan gula di Indonesia. Harga gula impor 

yang lebih murah dari gula lokal perlahan membunuh industri gula dalam negeri. 

Sehingga solusi yang paling tepat adalah dengan mengembangkan industri gula 

dalam negeri dan melepaskan ketergantungan gula impor. 

Telah banyak usaha yang dilakukan pemerintah Indonesia sejak masa 

Orde Baru hingga saat ini untuk meningkatkan produksi pertanian dan sekaligus 

memperbaiki tingkat kesejahteraan petani lewat berbagai macam program seperti 

intensifikasi, ekstensifikasi (perluasan areal), diversifikasi produksi (menganeka 

ragamkan produk pertanian) dan rehabilitasi. Namun pengalaman selama ini 

menunjukan bahwa bagusnya konsep-konsep yang mendasari semua program 

tersebut, selama harga jual yang diterima petani tidak turut diperbaiki oleh 

pemerintah, usaha-usaha pemerintah tersebut tidak akan membawa hasil yang 

optimal. Artinya, volume produksi mungkin akan meningkat, tetapi jauh dibawah 

target yang diharapkan, atau sama sekali tidak ada respon dari petani dalam 

bentuk peningkatan produksi.
9
 

Peningkatan produksi gula dalam negeri juga tentu harus mendapat 

dukungan dari pabrik gula selaku produsen dan petani tebu sebagai penyedia 

bahan mentah gula yaitu tebu. Pabrik gula menempatkan perusahaannya sebagai 

mitra petani tebu. Sebagaimana pengertian kemitraan itu sendiri adalah usaha 

bersama bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, kesinambungan usaha, 

jaminan suplai jumlah, kualitas produksi, meningkatkan kualitas kelompok mitra, 

peningkatan usaha dalam rangka menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 

usaha kelompok mitra yang mandiri.
10

 

                                                             
8
 Achmad Dzaeni Sediaoetomo, Ilmu Gizi (Jakarta: Dian Rakyat, 1985),  8. 

9
 Tulus T.H. Tambunan, Perkembangan Sektor Pertanian di Indonesia (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2003),  234. 
10

 Sudadi Martodireso dan Widada Agus Suryanto, Agribisnis Kemitraan Usaha Bersama 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), 11. 
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Pabrik gula sendiri adalah salah satu agro industri yang ada di Indonesia, 

pada tahun 1930 adalah tahun kejayaan pabrik gula di Indonesia dengan 179 

pabrik gula yang beroperasi Indonesia menjadi negara pengekspor gula kristal 

putih terbesar kedua di dunia setelah Kuba. Namun kini hanya tercatat hanya ada 

62 pabrik gula yang beroperasi di Indonesia (tidak termasuk pabrik gula rafinasi). 

Di Jawa Barat sendiri pabrik gula berbasis di Kabupaten Cirebon di 

bawah naungan PT. PG Rajawali II sejak tahun 1989.  Cirebon dan industri gula 

adalah dua hal yang sulit untuk dipisahkan,  gula tidak hanya menjadi sumber 

perekonomian petani dan pegawai pabrik gula, melainkan menjadi sumber 

ekonomi dari banyak pihak seperti para buruh tani, penyedia sarana dan jasa 

pertanian, para buruh tebang angkut dan penyedia jasa angkutan serta para 

pedagang gula baik ditingkat distributor maupun eceran.  

Selain itu, Pabrik Gula juga telah menjadi ikon daerah serta budaya 

masyarakat. Setiap tahunnya musim panen selalu disambut meriah baik oleh para 

pelaku industri gula maupun oleh masyarakat biasa, pesta giling menjadi 

perayaan yang sangat dinantikan dengan acara adat pengantin tebu serta 

pertunjukan wayang semalam suntuk. Pesta giling pun semakin meriah dengan 

hadirnya karnaval hiburan atau yang masyarakat sekitar sebut “Babacakan” dan 

pasar malam. 

Dalam perjalanannya terdapat 3 pabrik gula yang telah tutup di daerah 

Cirebon dan Majalengka yaitu PG. Kadipaten, PG. Jatiwangi dan PG. Gempol 

dengan alasan kekurangan bahan baku. Ini menunjukan bahwa motivasi petani 

dalam berusaha tani tebu harus terus dijaga dan ditingkatkan, karena akan sangat 

merugikan jika melihat Cirebon yang memiliki potensi besar sebagai penghasil 

gula harus terus kehilangan pabrik gulanya.  

Terlebih lagi untuk saat ini PT. Rajawali II selaku perusahaan induk dari 

seluruh pabrik gula di Jawa Barat harus menggilir pabrik gula dalam menggiling 

tebu karena alasan menghemat anggaran, langkah ini dilakukan karena pabrik 

gula yang ada di Cirebon yaitu PG. Sindang Laut dan PG Tersana Baru selalu 

kekurangan bahan baku untuk digiling. Terkecuali PG Karangsuwung yang 
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memiliki kapasitas giling lebih kecil namun mampu mendapatkan pasokan tebu 

yang maksimal. 

Keterkaitan antara pabrik gula dan petani tidak hanya sebatas penyedia 

bahan baku dan pengolah, melainkan hubungan kemitraan yang harus saling 

mendukung dan menguntungkan, petani membutuhkan tempat untuk menggiling 

hasil taninya, tambahan modal untuk berusaha tani, perhitungan rendemen yang 

tinggi dan pabrik gula harus siap membantu. Pabrik gula pun tentu butuh 

pasokan bahan baku tebu rakyat baik secara kualitas maupun kuantitas dan petani 

siap menyediakannya. 

Hubungan antara pemerintah, pabrik gula dan petani tebu sangatlah erat 

guna membangun industri gula nasional yang kuat dan mampu memenuhi 

kebutuhan konsumsi nasional. Petani tebu sebagai nyawa dari program 

swasembada gula nasional tentu harus dipertahankan dan ditingkatkan. Industri 

gula Indonesia sebenarnya unik diantara produsen gula utama di dunia pada 

bagian awal abad ke-20 dalam hal cara industri ini menyewa angkatan kerjanya 

kebanyakan dengan dasar yang sederhana. Dari penduduk pedesaan Jawa dan 

menyewa tanahnya yang menjadi tempat penanaman tebu secara langsung 

dikelola oleh pabrik-pabrik gula.
11

Namun semenjak program Tebu Rakyat 

Indonesia (TRI) tahun 1971 pabrik gula tidak boleh lagi menguasai seluruh lahan 

tebu dari hasil sewa tanah rakyat, sehingga lahan tebu yang dulunya diolah oleh 

pabrik gula dikembalikan lagi ke petani dan petanilah yang mengolahnya dan 

petani mampu mendapatkan pendapatan yang lebih dari sekedar menyewakan 

tanah. 

Petani tebu rakyat hanyalah rakyat biasa yang memiliki lahan dan 

pengetahuan cukup dalam budidaya tebu sehingga memilih menanam tebu 

dengan motif dasar mencari pendapatan. Terlebih permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dikeluhkan oleh petani yaitu seperti perhitungan rendemen yang 

tidak transparan, sistem tebang yang terlalu lama, merembesnya gula pasir impor 

                                                             
11

 J. Thomas Linblad, Fondasi Historis Ekonomi Indonesia (Yogyakarta: Pusat Studi Sosial 

Asia Tenggara UGM, 2002), 195. 
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dipasaran sehingga gula lokal kalah bersaing dari segi harga, harga pokok petani 

yang tidak seimbang dengan biaya yang dikeluarkan dan faktor-faktor eksternal 

lain baik dari kebijakan pemerintah yang tidak mampu menciptakan suasana 

kondusif dan kemitraan pabrik gula yang dirasa kurang menguntungkan petani. 

Tentu jika dirasa berusaha tani tebu tidak lagi menjanjikan pendapatan yang 

setimpal bisa saja mengurangi motivasi petani dalam berusaha tani tebu dan 

memilih untuk menanam tanaman lain. Motivasi bukanlah karakteristik personal 

yang dimiliki seseorang.  

Dalam konteks inilah pihak pemerintah maupun pabrik gula memiliki 

tanggungjawab yang besar dalam menuntun petani tebu sehingga tujuan dari 

ketiga pihak tersebut tercapai.Petani memiliki kepuasan dalam menanam tebu 

sehingga terus termotivasi untuk meningkatkan hasil tebunya.Penelitian ini pada 

akhirnya menemukan relevansinya untuk mendeskrifsikan tentang motivasi 

petani dalam berusaha tani tebu yang dipengaruhi dari faktor eksternal yakni 

kebijakan pergulaan nasional dan kemitraan pabrik gula Karangsuwung. Karena 

itulah penelitian ini dilakukan dengan judul “PENGARUH KEBIJAKAN 

PERGULAAN NASIONAL DAN KEMITRAAN PABRIK GULA 

KARANGSUWUNG TERHADAP MOTIVASI PETANI DALAM 

BERUSAHA TANI TEBU” 

 

B. Perumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Pengembangan dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Lokal. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan sosiologi 

ekonomi. 
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c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengenai motivasi petani 

dalam berusaha tani tebu yang diduga dipengaruhi oleh kebijakan 

pemerintah dan kemitraan pabrik gula. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah yang dibahas, maka 

pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya sampai pada motivasi petani 

tebu di wilayah kerja pabrik gula Karangsuwung yang diduga dipengaruhi 

oleh faktor eksternal yaitu kebijakan pergulaan nasional dan kemitraan 

pabrik gula. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Dengan menggunakan bahasan dari latar belakang dan rumusan 

masalah penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: 

a. Bagaimana gambaran kebijakan pergulaan nasional yang berlaku di 

Indonesia? 

b. Bagaimana gambaran sistem kemitraan yang terjalin antara pabrik gula 

Karangsuwung dengan petani tebu? 

c. Bagaimana gambaran  motivasi petani dalam berusaha tani tebu? 

d. Bagaimana pengaruh kebijakan pergulaan nasional secara parsial 

terhadap motivasi petani dalam berusaha tani tebu? 

e. Bagaimana pengaruh kemitraan pabrik gula Karangsuwung secara 

parsial terhadap motivasi petani dalam berusaha tani tebu? 

f. Bagaimana pengaruh kebijakan pergulaan nasional dan kemitraan pabrik 

gula Karangsuwung secara simultan terhadap motivasi petani dalam 

berusaha tani tebu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui kebijakan pergulaan nasional yang berlaku di Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui sistem kemitraan yang terjalin antara pabrik gula 

Karangsuwung dengan petani tebu. 

3. Untuk mengetahui  motivasi petani dalam berusaha tani tebu. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan pergulaan nasional secara parsial 

terhadap motivasi petani dalam berusaha tani tebu. 

5. Untuk mengetahuipengaruh kemitraan pabrik gula Karangsuwung secara 

parsial terhadap motivasi petani dalam berusaha tani tebu. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan pergulaan nasional dan kemitraan 

pabrik gula Karangsuwung secara simultan terhadap motivasi petani dalam 

berusaha tani tebu. 

  

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kajian bagi 

akademis untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

industri pergulaan nasional. Penelitian ini juga dapat menjadi tambahan 

literatur tentang peran pemerintah dan pabrik gula dalam merangsang petani 

untuk berusaha tani tebu. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

dan masukan bagi para pihak yang berkepentingan terutama dalam 

pengembangan masyarakat industri gula nasional.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan disusun 

berdasarkan bab demi bab yang akan diuraikan sebagai berikut : 

Pada bab pertama diisi dengan pendahuluan. Di dalamnya memuat garis 

besar tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 
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Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori yang terkait dan 

diharapkan dapat membantu cara kerja penelitian ini. Penjelasan pada bab ini 

dimulai dengan menjelaskan secara ringkas tentang isi dari berbagai referensi 

yang berhubungan dengan pokok pembahasan guna mendukung penyusunan 

teori dan konsep, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 

Bab ketiga menguraikan tentang metodologi penelitian. Penjelasan pada 

bab ini dijadikan gambaran proses penelitian di lapangan disesuaikan dengan 

teori atau konsep relevan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Metode 

yang dimaksud meliputi: waktu dan tempat penelitian, metode penelitian, 

populasi dan teknik pengambilan sampel yaitu kuisioner yang dibagikan kepada 

40 responden yang merupakan 15% dari jumlah seluruh populasi petani tebu 

yang berjumlah 268 orang, definisi operasional variabel, sumber dan teknik 

pengambilan data, instrumen dan pengujian instrumen data, dan diakhiri dengan 

teknik analisis data. 

Bab keempat mendeskripsikan hasil dan pembahasan penelitian. Pada bab 

ini berisi sistem kemitraan pabrik gula di Karangsuwung, keadaan petani serta 

pengaruh kebijakan pergulaan dan kemitraan pabrik gula terhadap motivasi 

petani tebu. Ketiga pembahasan ini dielaborasi dan diharapakan dapat menjawab 

beberapa rumusan masalah dan menguji hipotesis dalam penelitian ini.  

Pada bab kelima, penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran dari hasil penelitian. Kesimpulan merupakan uraian jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang diajikan dalam rumusan masalah, serta melalui 

analisis pada bab sebelumnya. Sementara itu, sub bab saran berisi rekomendasi 

dari peneliti mengenai pemasalahan yang diteliti sesuai hasil kesimpulan yang 

diperoleh. 

 

 

 

 



112 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan analisis pada bab sebelumnya penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian pernyataan responden terhadap variabel 

independen kebijakan pergulaan nasional (X1). Responden menilai kebijakan 

pergulaan nasional cukup baik dengan beberapa indikator yang dianggap 

masih kurang yaitu kebijakan ekspor impor dan kebijakan harga dasar. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pernyataan responden terhadap variabel 

independen kemitraan pabrik gula (X2). Responden menilai kemitraan pabrik 

gula cukup baik dengan beberapa indikator yang dianggap masih kurang yaitu 

aspek pemasaran dan bagi hasil dalam poin penentuan rendemen dan hasil 

tebang angkut. 

3. Berdasarkan hasil penelitian pernyataan responden terhadap variabel 

dependen motivasi petani dalam berusaha tani tebu (Y). Motivasi responden 

dalam berusaha tani tebu cukup baik. 

4. Dari hasil analisis data menunjukan bahwa variabel kebijakan pergulaan 

nasional (X1) memiliki nilai thitung  sebesar 3.952, sedangkan nilai 

ttabel  sebesar 1.686. hal ini menunjukan bahwa thitung >  ttabel , maka dapat 

dikatakan bahwa variabel kebijakan pergulaan nasional secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi petani dalam berusaha tani tebu. 

5. Dari hasil analisis data menunjukan bahwa variabel kemitraan pabrik gula 

(X2) memiliki nilai thitung  sebesar 4.487, sedangkan nilaittabel  sebesar 1.686. 

hal ini menunjukan bahwa thitung  > ttabel , maka dapat dikatakan bahwa 

variabel kemitraan pabrik gula secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi petani dalam berusaha tani tebu. 

6. Berdasarkan hasil perhitungan uji F didapat nilai fhitung sebesar 70,649 dengan 

nilai  ftabel  sebesar 3,25, maka hal ini menunjukan bahwa fhitung > ftabel . 
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel kebijakan pergulaan 

nasional dan kemitraan pabrik gula secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi petani dalam berusaha tani tebu. Dari hasil analisis data 

diatas diketahui bahwa besarnya pengaruh kebijakan pergulaan nasional dan 

kemitraan pabrik gula terhadap motivasi petani dalam berusaha tani tebu 

sebesar 79,2% sedangkan sisanya 20,8% dipengaruhi oleh faktor yang lain. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan peneliti setelah melakukan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1) Kebijakan pergulaan nasional dan kemitraan pabrik gula berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi petani dalam berusaha tani tebu baik secara 

parsial maupun simultan. kedua variabel independen tersebutpun memiliki 

pengaruh sebesar 79,2 % terhadap variabel dependen. Prosentase tersebut 

cukup besar karena lebih dari 50 %. Oleh karena itu kebijakan pergulaan 

nasional dan kemitraan pabrik gula harus terus ditingkatkan dan diarahkan 

dalam mendukung petani tebu. Agar motivasi petani dalam berusaha tani 

tebu tetap terjaga dan terus meningkat. 

2) Indikator  dalam kebijakan pergulaan nasional yang harus dibenahi adalah 

kebijakan harga pokok petani dan kebijakan ekspor impor. Dalam 

menentukan harga pokok petani perlu diperhatikan berapa modal yang 

dikeluarkan petani tebu sehingga harga jual gula mampu mendatangkan 

keuntungan bagi petani tebu. Pasar gula dalam negeri juga harus dijaga dari 

beredarnya gula impor yang mampu mematikan industri gula lokal.  Selain 

penentuan tarif dan kuota impor gula yang harus sesuai dengan kebutuhan 

dalam negeri, peredaran gula impor ilegal juga harus dicegah. 

3) Aspek kemitraan PG Karangsuwung yang harus dibenahi adalah aspek 

pemasaran dan bagi hasil, penentuan hasil tebang dan rendemen harus 

transparan sehingga petani tidak merasa dirugikan. 
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